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ABSTRAK

Provinsi Kalimantan Selatan memiliki kerawanan banjir yang cukup tinggi salah
satunya pada Kabupaten Tn. Penyebab banjir yang utama adalah curah hujan yang
tinggi dan banjir kiriman. Salah satu cara untuk mencegah terjadinya banjir adalah
dengan membuat rekayasa banman air seperti bendungan yang berfungsi untuk
menampung air sungai sehingga pada musim hujan dapat menampung kelebihan air
agar tidak menyebabkan banjir. Bendungan Tapin dibangun untuk keperluan
pencegahan banjir, irigasi, memenuhi kebutuhan air baku, perikanan, pariwisata dan
sebagai sumber pembangkit listrik. Metode penelitian yang digunakan mulai dari
tahap persiapan dan mempelajari perhitungan analisis frekuensi, hidrograf satuan
sintetik Nakayasu dan penelusuran banjir untuk analisis hidrologi dan software HEC-
RAS untuk analisis hidrolika yang akan digunakan . Data yang diperlukan adalah data
primer berupa data penp;mg sungai dan data sekunder berupa data curah hujan dan
data teknis bendungan. Hasil analisis menunjukkan debit banjir yang terjadi sebelum
adanya bendungan Tapin untuk kala ulang 25, 50 dan 100 tahun adalah sebesar
234241 m'/det, 249214 m'/det dan 262,195 m’/det. Pada penelusuran banjir
dilakukan dengan 2 kondisi yaitu tinggi muka air normal dan tinggi muka air banjir
dengan kala ulang yang sama secara berurutan debit outflow yang dihen( an pada
kondisi tinggi muka air normal adalah sebesar 106,178 m/det, 116,287 m3/det dan
125,051 m*/det dan debit banjir yang dapat tereduksi sebesar 54.671%, 53,338% dan
52,306%. Sedangkan pada kondisi tinggi muka @ banjir debit outflow yang
dihasilkan adalah sebesar 180,634 m’/det, 190,149 m“/det dan 198399 m¥/det dan
debit banjir yang dapat tereduksi sebesar 22 886%. 23,7% dan 24 331%.

Keywords :
Debit banjir
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Kalimantan Selatan memiliki kerawanan
banjir yang cukup tinggi, salah satunya pada
Kabupaten Tapin. Permasalahan banjir di
Kabupaten Tapin sudah cukup memprihatinkan
karena pada saat musim hujan, hampir sebagian
besar kawasan mengalami banjir. Penyebab
banjir yang utama adalah curah hujan yang tinggi
dan banjir kiriman yang berasal dari hulu sungai
Tapin menurut Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Tapin. Akibatnya
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rumah warga dan fasilitas umum terendam air
sehingga warga tidak dapat melakukan aktivitas
seperti biasanya.

Perubahan fungsi lahan, runtuhnya bendungan
alami darfpatahnya saluran air menyebabkan
terjadinya banjir bandang di DAS Batang Kuranji
Kota Pﬁdar‘a (Utama dan Naumar, 2015).
Berdasarkan data curah hujan tahun 2003 sampai
tahun 2012 (saat terjadinya banjir bandang)
didapat tinggi curah hujan 147,812 mm, debit
banjir 440.384 m*/detik. Hal iff}didukung dengan
kondisi  daerah  hulu  yang  berpotensi
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mengakibatkan  terjadinya  banjir, karena
mempunyai tingkat kelerengan 45% — 55% dan
berbukit. Degradasi hutan sebesar 25% dapat
mempengaruhi  peningkatan debit rancangan
sebesar 12,5% (Novitasari, 2012).

Berdasarkan analisis hidrologi dan hidrolika
dilakukan dengan HEC-HMS dan HEC-RAS,
Sungai Kemuning mempunyai kapasitas 35
m?/detik sedangkan debit banjir sebesar 3604
m?/detik. Artinya kapasitas sungai tidak mampu
mengalirkan debit banjir yang terjadi. Hasil
simulasi dengan meletakkan satu tampungan
pada sungai utama dan di masing-masing tiga
cabang sungai utama serta kombinasinya
menunjukkan bahwa pemberian tampungan pada
DAS Kemuning mampu menahan debit banjir
dan menyediakan air baku. Skenario tersebut
mampu mengurangi debit banjir maksimum
menjadi 241 9 m¥/detik.

Bendungan Tapin yang terletak di sungai Tapin,
Desa Pipitak Jaya, Kecamatan Piani, Kabupaten
Tapin didasari untuk memanfaatkan potensi
sumber daya air karena minimnya sarana dan
prasarana irigasi serta lahan pertanian di
Kabupaten Tapin tergolong cukup potensial.
Adapun manfaat bendungan Tapin disamping
untuk irigasi juga untuk memenuhi kebutuhan air
baku, perikanan, pariwisata dan PLTA.

Adanya bendungan Tapin tentunya akan
mengakibatkan pengurangan debit banjir pada
daerah hilir bendungan Tapin. Lahamendu et al
(2019)  melakukan  penelitian  pengaruh
pembangunan  waduk  Kuwil-Kawangkoan
terhadap debit banjir di hilir Sungai Tolano.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
keadaan low water level (LWL) debit banjir
outflow sebesar 230.8 mi/det, 2833 m7/det dan
3373 m?/det sehingga banjir yang tereduksi dari
sebelum adanya waduk dengan kala ulang 25, 50
dan 100 tahun sebesar 250,5m3/det, 251 4 m’/det
dan 2509 mi/det. Pembangunan Bendungan
Pancur Hanau di Sungai Barabai, makareduksi
debit banjir Q100, Q1000 dan QPMF masing-
masing sebesar 11,70%, 11,19% dan 9,75%
(Prabowo, 2018).

EEnelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pembangunan bendungan Tapin
terhadap debit banjir di hilir sungai Tapin
khususnya di lokasi jembatan Tamasa, kelurahan
Rantau Kiwa, Kecamatan Tapin Utara,
Kabupaten Tapin. Pemilihan lokasi tersebut
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didasari karena Pemerintah Kabupaten Tapin
menjadikannya sebagai titik pantau personel
piket Pusdalops BPBD Kabupaten Tapin.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah ditulis maka

rumusan masalah yang akan dianalisis adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pembangunan
bendungan Tapin terhadap debit banjir di
sungai Tapin bagian hilir khususnya lokasi
jembatan Tamasa?

2. Bagaimana pengaruh tinggi muka air banjir
akibat pembangunan bendungan Tapin di
sungai Tapin bagian hilir khususnya lokasi
jembatan Tamasa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis debit banjir sebelum dengan
sesudah ada bendungan Tapin.

2. Menganalisis tinggi muka air banjir sebelum
dengan sesudah ada bendungan Tapin
khususnya di lokasi jembatan Tamasa.

3. Menganalisis debit banjir yang tereduksi
setelah adanya bendungan Tapin.

1.4 Batasan Masalah

Batasan yang digunakan penelitian ini adalah :

1. Daerah yang ditinjau berada pada bagian hilir
sungai Tapin yaitu pada jembatan Tamasa
sebagai titik nol dan sejauh 250 meter ke arah
hilir dari titik nol, serta sejauh 150 meter
kearah hulu dari titik nol dengan interval
penampang 50 meter.

2. Elevasi muka air dalam waduk vyang
digunakan adalah elevasi muka air normal dan
banjir.

3. Kala ulang debit banjir yang digunakan yaitu
25,50 dan 100 tahun.

4. Data curah hujan menggunakan data curah
hujan maksimum selama 10 tahun (2011-
2020).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi Bendungan Tapin terletak di Sungai Tapin

di Desa Pipitak Jaya, Kecamatan Piani,
Kabupaten = Tapin. Lokasi pengukuran
penampang sungai untuk analisis hidrolika

berlokasi di Jembatan Tamasa yang berada di

41




Eumal Rivet (Riset dan Invensi Teknologi)
Teknik Sipil - Universitas Dharma Andalas

Perintis Raya, Kelurahan Rantau Kiwa,

Kecamatan Tapin Utara, Kabupaten Tapin.

22 Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari pegukuran langsung dari lokasi
penelitian berupa data dimensi saluran dan data
sekunder berupa data curah hujan maksimum dari
BMKG Banjarbaru dan data teknis bendungan
Tapin yang dari website http://sda.pu.go.id dan
laporan penunjang hidrologi bendungan Tapin
PT. Dehas Inframedia Karba.

2.3 Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini
meliputi data curah hujan, analisa frekuensi, Uji
Kesesuaian Distribusi  Probabilitas, Analisa
Curah Hujan Netto Jam-Jaman, Analisis Debit
Banjir Rencana, Analisis Debit Banjir Rencana
Dengan Bendungan dan Tinggi Muka Air Banjir.

2.3.1 Analisis Frekuensi

Ada beberapa bentuk fungsi distribusi kontinu
yang sering digunakan dalam analisis frekuensi,
seperti distribusi normal, log normal, gumbel,
dan log-pearson III untuk mendapatkan curah
hujan maksimum (Triatmodjo, 2008). Untuk
menentukan distribusi yang akan digunakan cara
yang dapat dilakukan untuk menguji apakah jenis
distribusi vang dipilih sesuai dengan data yang
ada, yaitu dengan cara uji Chi-Kuadrat dan
Smirnov Kolmogorov (Sri Harto, 1993).

2.3.2 Analisis Intensitas Curah Hujan
Intensitas hujan (Suripin, 2004) adalah tinggi
atau kedalaman air hujan per satuan waktu. Sifat
umum hujan adalah makin singkat hujan
berlangsung intensitasnya makin tinggi dan
makin besar periode ulangnya makin tinggi pula
intensitasnnya. Apabila data hujan jangka pendek
tidak tersedia dan hanya ada data hujan harian,
maka intensitas dapat dihitung dengan rumus
mononobe.  Metode  diperkanalkan  oleh
Mononobe yang dijabarkan sebagai berikut :

= Ru 21l
I =2 )3 ()
Dengan :
It : intensitas curah hujan untuk lama hujan t
(mnv/jam)

t : lamanya curah hujan (jam)
R4 @ curah hujan maksimum selama 24 jam (mm)
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2.3.3 Hidrograf Satuan Sintetis Nakayasu
Hidrograf satuan sintetis Nakayasu
dikembangkan berdasarkan beberapa sungai di
Jepang (Soemarto, 1987). Hidrograf satuan
sintetik Nakayasu dinyatakan sebagai berikut :

1 Ro
P=CxXAX X ity )

Dimana :

gp : Debit puncak banjir (m¥/dt/mm)

¢ : Koefisien pengaliran

A : Luas daerah pengaliran

Ro : Hujan Satuan

tp : tenggang waktu dari permulaan hujan sampai
puncak banjir (jam)

to3 : waktu yang diperlukan pada penurunan debit
puncak sampai ke debit sebesar 30% dari debit
puncak (jam)

2.3.4 Kapasitas Pengaliran Melalui Pelimpah
Kapasitas pengaliran melalui pelimpah dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Suyono,
2002):

Q=CBH" (3
Dimana :
€ : Debit (m?/det)
C : Koefisien limpahan
H : Tinggi air diatas ambang bangunan pelimpah
(m)
B : Lebar efektif pelimpah (m)

3.5 Penelusuran Banjir Melalui Pelimpah

Perhitungan penelusuran banjir lewat pelimpah,
dihitung dengan Metode Level pool routing.
Level pool routing adalah perhitungan hidrograf
outflow yang berasal dari waduk yang di dapat
dari hidrograf inflow dan karakteristik tampungan
outflow. Persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut (Chow, Maidment, Mays, 1988) :

[zi}.:-l + QJ-H] =+ lp) + [%— QJ-] @)

25; 25; .
-] =[F2+o]-200  ©®
Dimana :

S : Tampungan (m?)

I : Debit masuk (m3/det)

Q EDebit keluar (m’/det)
j:Indeks ke 1,2.3,....n

At : Lamanya periode (detik)
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Debit keluar (Qutflow) dihitung dengan
interpolasi linier dengan hasil perhitungan
kapasitas pengaliran melalui pelimpah.

2.4 Program HEC-RAS

HEC-RAS adalah program vang integrated dari
analisis hidraulik yang dapat berinteraksi dengan
user melalui Graphical User Interface (GUI).
HEC-RAS mampu melakukan perhitungan profil
muka air kondisi Steady maupun Unsteady dan
beberapa perhitungan desain hidraulik dan
sediment  transport. Program  HEC-RAS
digunakan untuk menghitung debit banjir
(Wahyuni et al, 2012; Suadnya et al, 2017;
Gunawan, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Curah Hujan

Untuk curah hujan vang digunakan adalah data
curah hujan harian maksimum tahunan dari Pos
Hujan Bungur :

Tabel 1. Data Curah Hujan Pos Hujan Bungur

3.3 Uji Kesesuaian Distribusi Probabilitas
Berdasarkan hasil pengujian Chi-Kuadrat dan
Smirnov-Kolmogorov maka dapat disimpulkan
bahwa distribusi log normal adalah yang terbaik
selain memberikan nilai Chi-Kuadrat terkecil
juga memberikan nilai Dmaks terkecil.

Tabel 3. Hasil Uji Distribusi Probabilitas
Metode Chi-Kuadrat

. Chi?
L Chi? .
No Distribusi tabel Kesimpulan
Hitung 5%
1 Normal 1.000 5.991 Diterima
2 Log Normal 1.000 5991 Diterima
3 Gumbel 3.000 5991 Diterima
4 Log Pearson I11 3.000 5.991 Diterima

Tabel 4. Hasil Uji Distribusi Probabilitas
Metode Smirnov-Kolmogorov

Do
No Distribusi Dmaks _ Tabel Kesimpulan
5%
1 Normal 0.160 0410 Diterima
2 Log Normal 0.142 0410 Diterima
3 Gumbel 0.275 0410 Diterima
4 Log Pearson 111 0.153 0410 Diterima

No Tahun Curah Hujan Maks Tahunan (mm)
1 2011 75
2 2012 127
3 2013 112
4 2014 80
5 2015 110
6 2016 90
7 2017 125
8 2018 82
9 2019 102
10 2020 86

3.2 Analisa Frekuensi

Setelah dilakukan perhitungan curah hujan
rencana dengan ke empat distribusi didapatkan
sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Hujan Rencana

_ . Dist. . Dist.
Periode Dist. Lo Dist. Log
Ulang  Normal 2 Gumbel  Pearson

Normal 1
(tahun) (mm) (mm) (mm) (mm)

5 115053 114512 119701  114.429

10 123043 124023 134051  124.294

25 130.821  134.041 152.182 135918

50 137025 142,609 165633  144.091

100 142,109 150,038 178985 151.954
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3.4 Analisa Curah Hujan Netto Jam-Jaman
Lamanya hujan terpusat di Indonesia berkisar
antara4 - 7 jam/hari. Untuk daerah sekitar Daerah
Tampungan Air (DTA) Tapin diperkirakan
sebesar 6 jam sehari menurut laporan penunjang
hidrologi bendungan Tapin. Berikut hasil
perhitungan curah hujan netto jam-jaman :

Tabel 5. Curah Hujan Netto Jam-Jaman

Curah Hujan Netto untuk Tk

Jam ke 5 10 25 50 100
i 24812 26873 29043 30000 32500
2 15631 16920 18296 19.466 20480
3 11928 12919 13963 14855 15629
4 0847 10664 11526 12263 12901
5 8486 9190 9933 10568 11118
3 7514 8130 8796 9358 0846

3.5 Analisis Debit Banjir Rencana
Perhitungan hidrograf banjir dilakukan dengan
menggunakan  hidrograf  satuan  sintetik
Nakayasu. Hasil perhitungan hidrograf satuan
sintetik Nakayasu sebagai berikut :
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HIDROGRAF BANJIR RENCANA
70
240
210
180
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(m3/de

0
O 2 4 6 B 1012 14 16 15 20 22 24 26 25 30 32 34 36 35 40 42 4 46 45
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Gambar 1. Grafik Hidrograf Banjir Rencana

Hasil perhitungan debit inflow maksimum terjadi
pada jam ke 7 dimana untuk kala ulang 25 tahun
(Q25) sebesar 234,241 m?/dt, kala ulang 50 tahun
(Q50) sebesar 249,214 m?/dt dan kala ulang 100
tahun (Q100) sebesar 262,195 m/dt.

3.6 Analisis Debit Banjir Rencana Dengan
Bendungan

analisis debit banjir rencana dengan bendungan
dilakukan perhitungan dengan dua kondisi yaitu
kondisi muka air normal dan muka air banjir
dalam waduk. Untuk mendapatkan debit banjir
rencana dengan bendungan menggunakan
perhitungan penelusuran banjir melalui pelimpah
sehingga didapatkan debit banjir rencana berikut:
1. Debit Banjir Rencana Kondisi Muka Air

Normal Dalam Waduk

DEBIT BANJIR RENCANA KONDISI MUKA AIR NORMAL KALA
ULANG 25 TAHUN

Gambar 2. Grafik Banjir Rencana Kala Ulang
25 Tahun Kondisi Muka Air Normal

DEBIT BANJIR RENCANA KONDISI MUKA AIR NORMAL KALA
ULANG 80 TAHUN

Gambar 3. Grafik Banjir Rencana Kala Ulang
50 Tahun Kondisi Muka Air Normal

Hasil perhitungan pada kondisi muka air normal
didapat debit outflow maksimum dengan kala
ulang 25, 50 dan 100 tahun berada di jam ke 12
adalah sebesar 106,178 m3/det, 116,287 m3/det
dan 125051 m'/det. Dengan kala ulang yang
sama debit banjir yang tereduksi pada kondisi

Vol. 01 No.01, Juni 2021

150 25 Tahu

e 1000 Tath

muka air normal adalah sebesar 128,063 m¥/det,
132,927 m3/det, 137,144 mi/det atau 54.671%,
53,338%,52,306%.

DEBIT BANJIR RENCANA KONDISI MUKA AIR NORMAL KALA
ULANG 100 TAHUN

8101214 16 18 30 1 GETETE R

Gambar 4. Grafik Banjir Rencana Kala Ulang
100 Tahun Kondisi Muka Air Normal

2. Debit Banjir Rencana Kondisi Muka Air
Banjir Dalam Waduk

DEBIT BANJIR RENCANA KONDISI MUKA AIR BANJIR KALA
ULANG 25 TAHUN

i

Gambar 5. Grafik Bd.l’] jir Rencana Kala Ulang
25 Tahun Kondisi Muka Air Banjir

DEBIT BANJIR RENCANA KONDISI MUKA AIR BANJIR KALA
ULANG S0 TAHUN

; M

406 B 1012140618 M0 W30 M X A0 42 4 46 48

Gambar 6. Grafik Bdn jir Rencana Kala Ulang
50 Tahun Kondisi Muka Air Banjir

DERBIT BANJIR RENCANA KONDIST MUKA ATR BANJIR KALA
ULANG 100 TAHUN

bl
)
.

Gambar 7. Grafik Bdn jir Rencana Kala Ulang
100 Tahun Kondisi Muka Air Banjir

Hasil perhitungan pada kondisi muff@§ air banjir
didapat debit outflow maksimum dengan kala
ulang 25, 50 dan 100 tahun berada di jam ke 10
adalah sebesar 180,634 m?®/det, 190,149 m?/det
dan 198,399 mi/det. Dengan kala ulang yang
sama debit banjir yang tereduksi pada kondisi
muka air normal adalah sebesar 53.607 m3/det,
59065 mi/det, 63,796 mi/det atau 22 886%,
23.7%,24.331%.
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3.7 Tinggi Muka Air Banjir - T - o
Tinggi muka air banjir untuk daerah tinjauan ['5
jembatan Tamasa menggunakan HEC-RAS AN '
terdiri dari 3 (tiga) kondisi yang diuraikan NI

1. Tinggi muka air tanpa bendungan : .

; = Gambar 12. Cross Section Dengan
1\ / = Bendungan Tapin Kala Ulang 50 Tahun
Kondisi Muka Air Normal

Gambar 8. Cross Section Tanpa Bendungan [

Gambar 13. Cross Section dengan
Bendungan Tapin Kala Ulang 100 Tahun
Kondisi Muka Air Normal

3. Tinggi muka air dengan bendungan
kondisi muka air banjir
Gambar 9. Cross Section Tanpa Bendungan : R
Tapin Kala Ulang 50 Tahun '

L

Gambar 14. Cross Section Dengan Bendungan
Kala Ulang 25 Tahun Kondisi Muka Air Banjir

Gambar 10. Cross Section Tanpa Bendungan ==
Tapin Kala Ulang 100 Tahun i

2. Tinggi muka air dengan bendungan
kondisi muka air normal

‘I' Y Gambar 15. Cross Section Dengan Bendungan

. _ Kala Ulang 50 Tahun Kondisi Muka Air Banjir

Gambar 11. Cross Section Dengan I o

Bendungan Tapin Kala Ulang 25 Tahun i .
Kondisi Muka Air Normal .

Gambar 16. Cross Section Dengan Bendungan
Kala Ulang 100 Tahun Kondisi Muka Air Banjir
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3.8 Rekapitulasi Tinggi Muka Air

Hasil pengolahan menggunakan HEC-RAS
didapatkan debit banjir tanpa bendungan kala
ulang 25, 50, 100 tahun sebesar 234241 m/det,
249214 mi/det, 262,195 mi/det terhadap
penampang sungai memiliki tinggi muka air 4,75
m, 498 m, 522 m. Debit banjir dengan
bendungan dengan kala ulang yang sama pada

kondisi muka air normal sebesar 106,178 m?/det,
116287 mi/det, 125,051 mdet terhadap
penampang sungai memiliki tinggi muka air 2,56
m, 2,78 m, 2,95 m, sedangkan pada kondisi muka
air banjir sebesar 180,634 m3/det, 190,149 m?/det,
198,399 m¥/det terhadap penampang sungai
memiliki tinggi muka air 3,92 m, 4.07 m dan 4.2
m. Hasil selengkapnya disajikan dalam Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Menggunakan HEC-RAS

Kondisi Kala Ulang Dt:bil Tinggi Muka Air

(Tahun) (m*/det) (m)

Tanpa Bendungan 25 234.241 4.75

Tanpa Bendungan 50 249.214 4.98

Tanpa Bendungan 100 262.195 5.22

Dengan Bendungan (Muka Air Normal) 25 106.178 2.56
Dengan Bendungan (Muka Air Normal) 50 116.287 2.78
Dengan Bendungan (Muka Air Normal) 100 125.051 2.95
Dengan Bendungan (Muka Air Banjir) 25 180.634 3.92
Dengan Bendungan (Muka Air Banjir) 50 190.149 4.07
Dengan Bendungan (Muka Air Banjir) 100 198.399 4.20

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis hidrologi

dan hidrolika, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Debit banjir dengan kala ulang 25, 50 dan 100
tahun sebelum adanya bendungan Tapin
adalah sebesar 234241 md/det, 249214
m3/det dan 262,195 m?/det. Setelah ada
bendungan Tapin dengan kala ulang yang
sama pada kondisi tinggi muka air normal
adalah sebesar 106,178 mi/det, 116,287
mi/det dan 125,051 mi/det, sedangkan pada
kondisi tinggi muka air banjir adalah sebesar
180,634 m?/det, 190,149 m¥/det dan 198,399
m?/det.

2. Tinggi muka air pada saluran penampang di
jembafflh Tamasa sebelum adanya bendungan
Tapin dengan kala ulang 25, 50 dan 100 tahun
adalah setinggi 4,75 m, 4.98 m dan 5.22 m.
Setelah ada bendungan Tapin dengan kala
ulang yang sama pada kondisi tinggi muka air
normal adalah setinggi 2,56 m, 2,78 m dan
295 m sedangkan pada kondisi tinggi muka
air banjir adalah setinggi 3.92 m. 4,07 m dan
42 m.

3. Bendungan Tapin dengan kala ulang 25, 50
dan 100 tahun jika dalam kondisi tinggi muka
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air normal dapat mereduksi banjir sebesar
128,063 m?/det, 132,927 m3/det dan 137,144
m3/det atau 54,671%, 53,338% dan 52 306%,
sedangkan komdisi tinggi muka air banjir
dapat mereduksi banjir adalah 53,607 m3/det,
59065 mi/det dan 63,796 mi/det atau
22 .886%,23,7%,dan 24,331%.
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